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ABSTRACT

Smoking is detrimental to health and is commonly practiced by adults and teenagers. In 2019,
WHO data shows that 19.2% of students aged 13-15 years used tobacco and more than 8 million
deaths were caused by tobacco. This is due to a lack of knowledge about the dangers of smoking
and exposure to negative content on social media which can influence teenagers' attitudes towards
smoking. This study aims to determine the relationship between knowledge, attitudes and exposure
to YouTube social media on smoking behavior among teenagers at SMAIT Bina Bangsa Sejahtera
Bogor City with a cross-sectional study design and a sample of 156 people. This research is
quantitative research with data collection through questionnaires. The data analysis used in the
research was univariate analysis and bivariate analysis using the Chi-square test. The research
results showed that the smoking behavior of SMAIT Bina Bangsa Sejahtera teenagers was 30.8%
with attitudes supporting smoking at 51.3%, and teenagers who were exposed to negative and
positive content on YouTube social media were 85.9%. The results of the analysis showed that
there was a relationship between knowledge and attitudes towards smoking behavior. Teenagers
are expected to be more careful in receiving information from YouTube social media, choose
trusted sources and limit the time they use YouTube each day.
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ABSTRAK

Merokok merugikan kesehatan dan umum dilakukan oleh orang dewasa hingga remaja. Pada tahun
2019, data WHO menunjukan bahwa 19,2% pelajar usia 13-15 tahun menggunakan tembakau dan
lebih dari 8 juta kematian disebabkan oleh tembakau. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pengetahuan tentang bahaya merokok serta paparan konten negatif di media sosial yang dapat
mempengaruhi sikap remaja terhadap rokok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan, sikap dan paparan media sosial Youtube terhadap perilaku merokok pada remaja
SMAIT Bina Bangsa Sejahtera Kota Bogor dengan desain studi cross-sectional dan sampel
berjumlah 156 orang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pengumpulan data
melalui kuesioner. Analisis data yang digunakan pada penelitian adalah analisis univariat dan
analisis bivariat dengan menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukan perilaku
merokok remaja SMAIT Bina Bangsa Sejahtera sebesar 30,8% dengan sikap mendukung rokok
sebesar 51,3%, dan remaja yang terpapar konten negatif dan positif di media sosial Youtube
sebesar 85,9%. Hasil analisis didapatkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap
terhadap perilaku merokok. Remaja diharapkan lebih berhati-hati dalam menerima informasi dari
media sosial Youtube, memilih sumber terpercaya dan membatasi waktu penggunaan Youtube
setiap harinya.

Kata Kunci: Perilaku Merokok, Pengetahuan, Sikap, Media Sosial Youtube
DOI: 10.15408/jrph.v6i2.41154

Pendahuluan

Merokok merupakan perilaku yang sangat merugikan kesehatan dan keberlangsungan
hidup manusia. Dampak buruknya meliputi efek kecanduan, masalah kesehatan dan peningkatan
angka kematian akibat penggunaan rokok yang berlebihan. Laporan Global Youth Tobacco Survey
(GYTS) 2019 oleh WHO menunjukan peningkatan prevalensi perokok di kalangan remaja
Indonesia. Sebanyak 19,2% pelajar berusia 13-15 tahun menggunakan tembakau dengan 35,6% di
antaranya anak laki-laki dan 3,5% adalah anak perempuan. WHO menyatakan bahwa lebih dari 8
juta kematian disebabkan oleh penggunaan tembakau (1).

Muncul suatu tren baru di Indonesia, yaitu penggunaan rokok elektrik yang bertujuan
mengurangi kecanduan rokok tembakau pada perokok aktif Prevalensi pengguna rokok elektrik
menurut Kemenkes tahun 2018 pada kelompok usia 10-18 tahun adalah 2,7%. Jawa Barat
menempati posisi teratas dengan prevalensi pengguna rokok elektrik sebesar 3,23%. Tingginya
angka perokok di kalangan remaja disebabkan oleh fase peralihan dari anak-anak ke dewasa,
dimana terjadi perubahan emosi, fisik dan minat perilaku (2). Remaja berusia 10-18 tahun sering
kali labil secara emosional dan mudah terpengaruh oleh keinginan untuk diterima dan dianggap
keren oleh teman sebaya . Mereka juga menerima informasi dari media sosial dan digital, yang
meningkatkan keterbukaan mereka terhadap perilaku merokok (3).
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Pada era teknologi seperti saat ini, media sosial menjadi bagian terpenting dalam kehidupan
remaja. Media sosial youtube memiliki banyak pengguna aktif di Indonesia, terutama generasi
milenial antara usia 15-19 tahun. Berdasarkan survei KPAI, 52% remaja menonton Youtube setiap
harinya. Banyak konten rokok yang dapat diakses oleh remaja (4). Hasil survei Lentera Anak tahun
2021 menemukan bahwa 60,6% anak-anak di Indonesia telah terpapar iklan rokok elektrik melalui
media sosial Youtube. Paparan ini membuat 78,3% dari mereka penasaran dan sekitar 40% tertarik
untuk mencobanya.

Bandura (1977) menambahkan dalam Social Learning Theory (SLT) bahwa kepribadian
seseorang terbentuk sebagai respon terhadap rangsangan sosial, dengan lebih menekankan konteks
sosial. Identitas seseorang juga bisa dipengaruhi dari tanggapan mereka terhadap harapan orang
lain. Perilaku merokok dan sikap yang tumbuh dari seseorang tumbuh karena dorongan atau
pengaruh dari lingkungan orang disekitarnya. Kebiasaan merokok pada remaja sangat terkait
dengan pergaulan mereka. Umumnya mereka ingin diterima di kelompok sebaya dan tidak ingin
merasa tidak cocok (5). Media sosial Youtube menyajikan tanyangan video influencer yang
mempromosikan rokok sebagai bagian dari gaya hidup. Ini memicu mereja untuk meniru perilaku
tersebut. Paparan ini memperkuat persepsi mereka bahwa merokok dapat meningkatkan status
sosial, sehingga mendorong minat remaja untuk mencoba rokok (6)

Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling pada 2 Februari 2024 mengungkapkan
bahwa siswa menggunakan rokok konvensional sebelum pulang sekolah dan rokok elektrik di
dalam kelas, Dari 36 siswa yang disurvei melalui Google Forms, 25 siswa (69,5%) terlibat dalam
perilaku merokok, baik rokok konvensional dengan kasus terakhir 5 siswa. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk meneliti hubungan antara pengetahuan, sikap dan paparan media sosial Youtube
dengan perilaku merokok di kalangan siswa SMAIT Bina Bangsa Sejahtera
Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain studi cross sectional. Variabel dependen yang diteliti adalah perilaku merokok, sedangkan
variable independent yang diteliti adalah pengetahuan, sikap dan paparan konten negative dan
konten positif rokok di media sosial Youtube. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 258 siswa/l
aktif SMAIT Bina Bangsa Sejahtera Kota Bogor tahun ajaran 2023-2024. Besaran sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus uji hipotesis beda proporsi dengan jumlah sampel sebanyak
156 siswa/i. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proposional random sampling
dengan memilih secara acak individu sampel yang digunakan dan mewakili populasi secara
keseluruhan sesuai dengan jumlah sampel yang dibutuhkan. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner melalui Google Formulir. Analisis data yang digunakan pada penelitian
ini adalah analisis univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji Chi-Square.
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Hasil
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Jenis Kelamin, Usia dan Kelas Pengguna Rokok

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 39 81,3%
Perempuan 9 18,8%
Usia
15 Tahun 5 10,4%
16 Tahun 23 47,9%
17 Tahun 18 37,5%
18 Tahun 2 4,2%
Kelas
10 23 47,9%
11 25 52,1%

Berdasarkan tabel 1, siswa/l SMAIT Bina Bangsa Sejahtera Kota Bogor yang menjadi responden
yang menggunakan rokok berjenis kelamin laki-laki 81,3%. Mayoritas usia responden yang
menggunakan rokok adalah 16 tahun sebanyak 47,9%. Dan sebesar 52,1% pengguna rokok berasal
dari kelas 11.

2. Gambaran Dan Hubungan Pengetahuan, Sikap Dan Paparan Media Sosial Youtube
Terhadap Perilaku Merokok Pada Remaja SMAIT Bina Bangsa Sejahtera Kota
Bogor Tahun 2024

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Paparan Media
Sosial Youtube Terhadap Perilaku Merokok

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Perilaku Merokok
Ya 48 30,8%
Tidak 108 69,2%
Pengetahuan
Baik 124 79,5%
Kurang 32 20,5%
Sikap
Tidak Mendukung 80 51,3%
Mendukung 76 48,7%
Paparan Konten
Negatif
Tidak Terpapar 22 14,1%

Terpapar 134 85,9%
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Berdasarkan hasil univariat pada tabel 2, diketahui dari 156 responden sebesar 30,8%
diantaranya berperilaku merokok, sebesar 79,5% memiliki pengetahuan yang baik dan sebesar
51,3% responden tidak mendukung sikap rokok. Selanjutnya, responden yang terpapar konten
negatif sebesar 85,9%.

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan, Sikap, Dan Paparan Media Sosial
Youtube Terhadap Perilaku Merokok
Perilaku Merokok Pvalue OR CI195%

Variabel Ya Tidak
n (%) n (%)

Pengetahuan
Kurang 18 (56,3%) 14 (43,8%) 0,001 4,029 1,791-9,059
Baik 30 (24,2%) 94 (75,8%)
Sikap
Tidak Mendukung 9(11,3%) 71(88,8%) 0,000 8315 3,638-19,005
Mendukung 39(51,3%) 37 (48,7%)
Paparan Konten Negatif
Tidak Terpapar 10 (45,5%) 12 (54,5%) 0,134 0475 0,189-1,191
Terpapar 38(28,4%) 96 (71,6%)

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis bivariat dengan responden 156 pada variabel pengetahuan
diketahui bahwa responden sebanyak 56,3% responden memiliki pengetahuan kurang dan
berperilaku merokok, sedangkan sebanyak 75,8% responden memiliki pengetahuan baik dan tidak
berperilaku merokok. Didapati p-value 0,001 (p-value <0,05) dengan Odds Ratio 4,029 maka
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan perilaku
merokok.

Hasil penelitian pada variabel sikap menunjukan bahwa responden yang memiliki sikap
tidak mendukung rokok dan tidak berperilaku merokok sebesar 88,8%, sedangkan responden yang
memiliki sikap mendukung rokok dan berperilaku merokok sebesar 51,3%. Didapati p-value 0,000
(p-value <0,05) dengan Odds Ratio 8,315 maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara sikap dengan perilaku merokok.

Hasil penelitian pada variabel paparan konten negatif menunjukan bahwa responden yang
terpapar konten negatif dan berperilaku merokok sebesar 28,4% sedangkan responden yang tidak
terpapar konten negatif dan tidak berperilaku merokok sebesar 54,5%. Didapati p-value 0,134 (p-
value <0,05) dengan Odds Ratio 0,475 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara paparan konten negatif di media sosial Youtube dengan perilaku merokok.
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Pembahasan
Perilaku Merokok pada Remaja SMAIT Bina Bangsa Sejahtera Kota Bogor

Perilaku merupakan perwujudan sebagai pernyataan dari respon atau reaksi seseorang
terhadap perangsang untuk menjadi lingkungan sosial tertentu. Perilaku merokok merupakan
pemandangan yang sangat tidak asing. Kebiasaan merokok dianggap dapat memberikan
kenikmatan bagi semua orang termasuk remaja dan anak-anak (7)

Berdasarkan hasil penelitian ini, mayoritas pengguna rokok berjenis kelamin laki-laki.
Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan
menunjukan bahwa jumlah perokok aktif diperirakan mencapai 70 juta orang dengan 7,4%
diantaranya perokok berusia 10-18 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar
alasan remaja menggunakan rokok karena ingin coba-coba. Pada umumnya remaja memiliki rasa
ingin tau yang tinggi, karena di dorong oleh rasa ingin tau yang besar dan cenderung ingin
mencoba segala sesuatu. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa teman adalah faktor yang
mempengaruhi mereka untuk pertama kali merokok. Lingkungan teman sebaya merupakan pihak
yang pertama kali mengenalkan perilaku merokok (8).

Berdasarkan hasil analis, peneliti berpendapat untuk mencegah peningkatan siswa yang
merokok, sekolah perlu mengadakan program edukasi rutin tentang bahaya merokok. Program ini
harus mencakup penyuluhan kesehatan serta konseling kepada siswa dengan melibatkan para ahli
kesehatan. Dengan pendekatan dan kegiatan ekstrakurikuler yang konsisten diharapkan siswa yang
merokok dapat berkurang.

Hubungan Pengetahuan Remaja SMAIT Bina Bangsa Sejahtera Kota Bogor Terhadap
Bahaya dan Dampak Merokok

Pengetahuan tentang bahaya merokok adalah sejauh mana seseorang memahami dan
menyadari bahaya merokok. Orang yang memiliki pengetahuan baik tentanng bahaya merokok
terhadap kesehatan akan menunjukan perilaku merokok yang berbeda dibandingkan dengan
mereka yang pengetahuannya kurang (9).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagian besar remaja menyadari bahaya yang
ditimbulkan dari rokok, hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan bahwa mayoritas
remaja memiliki pengetahuan terkait bahaya rokok yang baik. Namun, banyak remaja yang tetap
menggunakan rokok meskipun mereka sudah mengetahui bahaya yang mengintai mereka (10).
Hasil penelitian menunjukan mayoritas responden menjawab benar terkait paparan asap rokok
tidak berbahaya bagi perokok pasif. Kenyataannya, asap rokok yang dihembuskan oleh perokok
aktif dan terhirup oleh perokok pasif, lima kali lebih banyak mengandung karbon monoksida,
empat kali lebih banyak mengandung tar dan nikotin Hasil penelitian juga menunjukan bahwa
mayoritas responden menjawab benar bahwa rokok dapat membahayakan kesehatan janin.
Faktanya informasi yang disampaikan pada setiap bungkus rokok sudah sangat jelas bahwa
dampak negatif lainnya yaitu gangguan kemahilan dan janin, kanker, serangan jantung, impotensi.

Berdasarkan hasil data dan analis yang telah dilakukan oleh peneliti maka peneliti
berpendapat bahwa remaja SMAIT Bina Bangsa Sejahtera memiliki pengetahuan yang baik, hal
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ini bisa dilihat dari beberapa remaja disekolah tersebut tidak merokok dan menghindari rokok
karena mereka mengetahui dampak dari bahaya rokok. Perilaku tersebut didapatkan dari
pengetahuan yang baik, ketika seseorang mampu mempunyai pengetahuan yang baik ia akan
mengaplikasikannya melalui perilaku yang baik pula.

Hubungan Sikap Remaja SMAIT Bina Bangsa Sejahtera Kota Bogor Terhadap Perilaku
Merokok Pada Remaja

Sikap adalah bagaimana pendapat atau penilaian orang terhadap hal yang terkait dengan
kesehatan, sehat, sakit dan faktor lain yang terkait dengan faktor kesehatan. Seorang ahli psikologi
social menyatakan bahwa sikap merupakan kesiapan atau ketersediaan untuk bertindak dan bukan
merupakan pelaksaaan motif tertentu (11).

Hasil penelitian menujukan bahwa responden menjawab setuju untuk tetap merokok
walaupun mengetahui bahaya dari rokok. Artinya mereka mendukung perilaku merokok meskipun
sadar akan risikonya. Hal ini sudah sangat jelas bahwa informasi yang disampaikan pada kemasan
rokok bagaimana bahaya rokok dipaparkan secara visual berupa pesan peringatan yang disertai
gambar berbagai macam penyakit akibat mengkomsumsi rokok, namun banyak perokok aktif yang
masih mengabaikan pesan bahaya tersebut (12). Hasil penelitian juga menjukan bahwa mayoritas
responden setuju bahwa rokok elektrik lebih sehat dibandingkan rokok konvensional. Faktanya
kandungan e-liquiud rokok eletrik ternyata lebih berbahaya dari pada kandungan rokok
konvensional. Kandungan e-liguid pada rokok elektrik mengandung zat kimia yang berisiko
menganggu Kesehatan. Dan responden menjawab setuju bila siswa yang merokok dilingkungan
sekolah harus mendapatkan saksi. pihak sekolah berhak memberikan hukuman kepada siswa/i
yang merokok dengan hukuman yang bersifat mendidik

Berdasarkan hasil data dan analis mayoritas remaja SMAIT Bina Bangsa Sejahtera
memiliki sikap positif terhadap bahaya atau dampak merokok. Peneliti berpendapat bahwa hal ini
mungkin dikarena banyak faktor yang mempengaruhi sikap remaja seperti pengalaman, pengaruh
orang tua atau sekitar yang dianggap penting, sumber informasi yang memadai dan lembaga
pendidikan yang baik.

Hubungan Paparan Konten Rokok di Media Sosial Youtuebe Terhadap Perilaku Merokok
Pada Remaja

Konten media sosial yang dibawakan oleh influencer atau individu tertentu memiliki
domain yang dianggap lebih efektif. Influencer memiliki bakat untuk mempengaruhi individu agar
mengambil tindakan melalui rekomendasi. lklan merupakan salah satu media yang dapat
mempromosikan dan menerapkan strateginya tanpa batasan ruang atau waktu. Iklan rokok
senantiasa menampilkan bahwa perokok adalah lambang kejantanan yang membuat remaja sering
kali terpicu untuk mengikuti perilaku iklan tersebut (13). Youtube menyediakan berbagai jenis
konten, salah satunya mengenai edukasi. Pesan edukasi merupakan suatu proses penyampaian
pesan interaktif yang mendorong terciptanya pembelajaran yang menjadi upaya untuk menambah
pengetahuan baru dalam membentuk sikap (14)
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Berdasarkan hasil penelitian Berdasarkan hasil penelitian ini tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara paparan konten negatif rokok di media sosial Youtube pada remaja SMAIT Bina
Bangsa Sejahtera Kota Bogor Tahun 2024 terhadap perilaku merokok. Bentuk konten negatif yang
paling sering dilihat oleh responden adalah iklan. Diantara bebagai iklan, iklan rokok merupakan
iklan yang paling kontroversial. Akun brand rokok menjadi penyedia konten pertama yang paling
sering responden liat di media sosial Youtube. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (15) yang menemukan bahwa kata “bebas asap”, “bebas bau”, “bebas abu dan “bebas api”
sering digunakan oleh akun brand rokok dalam mengiklankan produknya. Berdasarkan hasil
penelitian juga menunjukan bahwa akun influencer di Youtube menjadi penyedia konten negatif
kedua yang paling sering dilihat oleh responden. Hal ini terlihat dari dukungan perokok yang
berniat membeli produk yang ditawarkan oleh sosial media influencer. Influencer memang lebih
berpengaruh untuk menciptakan kepercayaan sehingga remaja menjadikan influencer sebagai
orientasi dan pedoman dalam memilih produk tembakau

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara paparan konten positif rokok di media sosial Youtube dengan perilaku merokok
pada remaja. Media video merupakan media edukasi kesehatan yang tepat dalam edukasi
kesehatan karena memiliki audio, tulisan dan gambar yang bergerak yang bisa memperjelas
imajinasi remaja dan sangat menarik perhatian- Dengan adanya video edukasi di Youtube,
diharapkan para remaja lebih menyadari dampak kesehatan dari merokok. Hasil penelitian
menunjukan bahwa bentuk konten urutan kedua yang paling sering dilihat adalah teks/tulisan.
Bentuk edukasi berupa teks dalam penelitian ini mencakup penjelasan tentang bahaya merokok
dengan desain font yang menarik dan mudah dipahami oleh remaja. Pesan yang disampaikan
dirancang tidak terlalu panjang sehingga remaja tertarik untuk membacanya. Sumber informasi
konten positif yang paling sering dilihat berasal dari Kementerian Kesehatan, terbukti bahwa
Kementerian Kesehatan sudah membuat salah satu komunikasi mengenai bahaya merokok. Pesan
tersebut ditampilkan dalam bentuk iklan layanan masyarakat (ILM) agar orang yang melihatnya
menjadi takut akan rokok (16).

Berdasarkan hasil analis yang dilakukan oleh peneliti, peneliti berpendapat bahwa paparan
konten negatif rokok di media sosial Youtube harus dibatasi, pemerintah dapat dengan tegas
melarang influencer untuk menayangkan iklan rokok dan pemasaran rokok dengan legal di media
sosial Youtube, diketahui bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa sumber konten negatif paling
besar berasal dari akun influencer. Langkah ini tentu dapat menjadi kombinasi yang stretegis dalam
mempertahankan ketidak hubungan signifikan paparan konten negatif dengan perilaku merokok
pada remaja.

Di sisi lain, edukasi positif mengenai rokok juga harus ditingkatkan dengan menyajikan
konten yang menarik dan kolaborasi dengan influencer yang dapat berpengaruh untuk
menyampaikan pesan anti-rokok. Kombinasi dari kedua pendekatan ini dapat membantu
menciptakan lingkungan media sosial yang lebih sehat bagi remaja
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Perilaku
merokok pada remaja SMAIT Bina Bangsa Sejahtera Kota Bogor sebanyak 48 remaja (30,8%)
berperilaku merokok. Mayoritas remaja memiliki pengetahuan baik sebanyak 124 remaja (79,5%)
dengan sikap yang tidak mendukung rokok sebanyak 80 remaja (51,3%). Remaja mayoritas
terpapar konten negatif dan positif sebanyak 134 remaja (85,9%) di media sosial Youtube

Berdasarkan hasil analis menunjukan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap
remaja SMAIT Bina Bangsa Sejahtera Kota Bogor terhadap perilaku merokok. Dan pada variabel
paparan konten positif dan negatif rokok di media sosial Youtube tidak terdapat hubungan terhadap
perilaku merokok.
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